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 Abstract: Kesadaran diri (self-awareness) merupakan 
fondasi penting dalam pengembangan pribadi, sosial, 
dan emosional remaja. Individu dengan tingkat 
kesadaran diri yang baik cenderung mampu mengelola 
emosi, membangun relasi positif, dan mengambil 
keputusan yang tepat. Namun, di kalangan remaja 
Indonesia, pengembangan self-awareness masih kurang 
mendapat perhatian, sehingga diperlukan model 
pembelajaran yang mendorong refleksi diri dan 
pengelolaan emosi secara konstruktif. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan mengembangkan self-
awareness dan kecerdasan emosional remaja melalui 
pendekatan reflective learning di TPA Masjid Fathul 
Bayan, Yogyakarta. Metode pelaksanaan menggunakan 
lima pos pembelajaran reflektif, yaitu pengenalan 
minat, penampilan keterampilan individu, pembuatan 
konten inspiratif, refleksi pengalaman belajar, dan 
diskusi tantangan pribadi. Kegiatan diikuti oleh 21 
peserta berusia 7–13 tahun selama enam jam dalam 
format rotasi kelompok. Hasil menunjukkan 
peningkatan partisipasi aktif dari 68% menjadi 92% 
serta peningkatan kepercayaan diri, empati, dan 
kemampuan mengenali emosi diri. Peserta juga 
menunjukkan kemampuan mendeskripsikan 
pengalaman (reporting), menanggapi secara emosional 
(responding), mengaitkan pengalaman dengan nilai 
(relating), menalar secara logis (reasoning), dan 
merencanakan perbaikan diri (reconstructing). 
Temuan ini menunjukkan bahwa reflective learning 
efektif diterapkan di lingkungan pendidikan nonformal 
untuk menumbuhkan kesadaran diri dan kecerdasan 
emosional remaja. 
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PENDAHULUAN  

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan fondasi penting dalam pengembangan 
pribadi, sosial, dan emosional remaja. Individu dengan tingkat self-awareness yang baik 
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cenderung lebih mampu mengelola emosi, membangun relasi sosial yang sehat, serta 
mengambil keputusan yang tepat (Goleman, 2018) (Nonweiler et al., 2024). Self-awareness 
juga merupakan komponen kunci dalam kecerdasan emosional yang berkontribusi pada 
kesejahteraan mental, pengendalian diri, dan kemampuan menghadapi tantangan kehidupan 
(Damayanti et al., 2023). Remaja yang memiliki kesadaran diri cenderung lebih mampu 
menghadapi tekanan sosial, mengelola stres, dan mengembangkan identitas positif  
(Santrock, 2019). 

Namun, perhatian terhadap pengembangan self-awareness di kalangan remaja 
Indonesia masih terbatas. Banyak remaja belum mendapatkan ruang yang cukup untuk 
mengenal dirinya sendiri, mengeksplorasi potensi, dan mengelola emosi secara positif. 
Kondisi ini berdampak pada munculnya perilaku berisiko, seperti pergaulan bebas, konflik 
interpersonal, dan kesulitan membangun identitas diri yang positif (Utami, 2021;Akbar et al., 
2022) Fase remaja merupakan periode transisi yang rentan terhadap tekanan psikososial, 
sehingga intervensi pendidikan yang menekankan penguatan self-awareness dan 
pengembangan kecerdasan emosional perlu dilakukan secara terstruktur, relevan, dan 
kontekstual (Widodo et.al., 2019). Penelitian pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan kreatif, baik melalui media digital 
interaktif maupun bahan ajar mandiri, efektif untuk meningkatkan keterlibatan belajar, 
kepercayaan diri, dan kemandirian remaja (Sari and Arini, 2021; Tsiqah and Arini, 2022).   

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Komunitas Sejajar Belajar (KSB) 
Mengajar di Wilayah Umbulharjo, Yogyakarta. KSB merupakan sebuah komunitas 
independen yang memfokuskan pada peningkatan dengan memberikan akses pendidikan 
yang adil. Observasi awal menunjukkan beberapa tantangan yang perlu diatasi, antara lain: 
(1) remaja belum memiliki ruang eksplorasi diri yang cukup; (2) pendekatan pengembangan 
emosi belum terintegrasi secara sistematis dalam kegiatan; dan (3) keterampilan 
mengekspresikan diri masih perlu didorong. Kondisi ini menunjukkan perlunya program 
edukatif yang mampu menggabungkan pembelajaran reflektif, pengembangan self-
awareness, dan kecerdasan emosional secara terstruktur dan menyenangkan (Apriyanti, 
2021; Almalki, 2020). 

Pembelajaran reflektif (reflective learning) merupakan pendekatan yang menekankan 
pengalaman, refleksi diri, dan penerapan pembelajaran dalam konteks nyata. Metode ini 
memungkinkan peserta untuk merenungkan pengalaman, mengidentifikasi kekuatan dan 
area yang perlu dikembangkan, serta menyusun strategi perbaikan secara mandiri [3]. Dalam 
konteks ini, pembelajaran reflektif dapat memfasilitasi pengembangan karakter, pengelolaan 
emosi, dan peningkatan kepercayaan diri secara simultan. Menurut Bain et al. (2002) 
pembelajaran reflektif terdiri atas lima tingkatan proses berpikir yang membentuk suatu 
hierarki, yaitu reporting, responding, relating, reasoning, dan reconstructing. Pada tingkat 
reporting, peserta menggambarkan atau mendeskripsikan situasi, fenomena, atau 
permasalahan yang dihadapi. Pada tingkat responding, mengasah kemampuan untuk 
memberikan tanggapan terhadap permasalahan tersebut. Selanjutnya, pada tingkat relating, 
individu mulai menghubungkan pengalaman atau fenomena yang dialami dengan teori yang 
relevan. Tingkat reasoning, ditandai oleh kemampuan untuk menjelaskan peristiwa secara 
logis dan sistematis berdasarkan data serta prinsip pemecahan masalah yang metodologis. 
Terakhir, pada tingkat reconstructing, peserta menunjukkan kemampuan untuk merancang 
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langkah atau tindakan pemecahan masalah dengan memadukan teori dan pengalaman 
sebelumnya sebagai dasar pertimbangan (Dariyo, 2016; Heintzelman, 2014). 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mengembangkan program pembelajaran berbasis self-awareness yang terintegrasi dengan 
kecerdasan emosional. Program ini diharapkan dapat membantu remaja: (1) mengenal dan 
menghargai diri sendiri, (2) mengelola emosi dan konflik interpersonal, (3) menumbuhkan 
kepercayaan diri, dan (4) membangun keterampilan sosial yang positif. Selain itu, kegiatan 
ini diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan model pembelajaran 
nonformal yang reflektif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan remaja di komunitas lokal. 

 
LANDASAN TEORI  
Self-Awareness dan Peranannya dalam Pengembangan Diri Remaja 

Self-awareness adalah kemampuan individu untuk mengenali dan memahami pikiran, 
perasaan, serta perilaku mereka sendiri (Goleman, 2018). Kesadaran diri menjadi fondasi 
dalam pengembangan kecerdasan emosional yang memungkinkan seseorang untuk 
mengelola emosi, membuat keputusan bijak, dan menjalin hubungan sosial yang sehat 
(Nonweiler et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat self-
awareness yang tinggi memiliki kesejahteraan mental yang lebih baik dan peluang 
kesuksesan yang lebih tinggi (Damayanti et al., 2023). Namun, di Indonesia, self-awareness 
di kalangan remaja masih tergolong rendah, yang berdampak pada peningkatan risiko 
perilaku negatif seperti pergaulan bebas dan kekerasan (Santrock, 2019; Utami, 2021). 

Selain itu, rendahnya kesadaran diri juga menghambat pemenuhan potensi dan 
kepuasan hidup remaja (Dewey, 1993; Schön, 1983).  
Pembelajaran Reflective 

Pembelajaran reflektif (reflective learning) merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menempatkan pengalaman sebagai sumber utama pembentukan makna melalui proses 
berpikir sadar, evaluatif, dan emosional (Sulistiawati, 2022; Rodgers and Miriam, 2018). 
Melalui refleksi, peserta didik meninjau kembali pengalaman belajar, mengenali respons 
emosional, serta mengaitkan pengalaman tersebut dengan nilai dan tujuan personal (Asselin 
and J. A. Fain, 2020; Jiang et al., 2021; Brackett and Susan E, 2019). Penelitian terkini 
menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif berperan signifikan dalam meningkatkan self-
awareness, karena proses refleksi membantu individu mengenali emosi, kekuatan, 
kelemahan, serta pola perilaku diri secara lebih mendalam (Ryan, 2019; García-Sancho et al., 
2020). 

Lebih lanjut, pembelajaran reflektif juga berkontribusi terhadap pengembangan 
kecerdasan emosional, khususnya dalam aspek pengenalan emosi diri, regulasi emosi, 
empati, dan keterampilan sosial. Studi empiris dalam konteks pendidikan menunjukkan 
bahwa kegiatan reflektif yang terstruktur seperti diskusi reflektif, jurnal refleksi, dan 
evaluasi pengalaman, mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola 
emosi dan merespons tantangan secara adaptif (Thompson and Jan Pascal, 2018; Yaacob et 
al., 2021). Dalam pendidikan nonformal, pembelajaran reflektif menjadi strategi yang 
relevan karena memberikan ruang aman bagi anak dan remaja untuk mengeksplorasi 
pengalaman personal dan sosial, sehingga mendukung perkembangan self-awareness dan 
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kecerdasan emosional secara holistik. 
 

METODE PENELITIAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Taman Legawong yang 

berlokasi di Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta City, Special Region of Yogyakarta. Mitra 
kegiatan adalah Komunitas Sejajar Belajar yang berperan dalam memfasilitasi koordinasi 
peserta serta penyediaan tempat dan sarana pelaksanaan. Sasaran kegiatan terdiri atas 21 
remaja berusia 6 hingga 13 tahun yang merupakan warga kampung Taman Legawong. 
Kelompok usia ini dipilih karena masa anak-anak dan remaja merupakan fase krusial dalam 
pembentukan jati diri, kesadaran diri (self-awareness), dan kemampuan mengelola emosi 
sebagai dasar kecerdasan emosional. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pembelajaran reflektif 
(reflective learning). Pendekatan ini menekankan proses belajar yang berfokus pada 
pengalaman pribadi, penghayatan makna dari setiap pengalaman, serta refleksi terhadap 
perasaan, pikiran, dan tindakan yang muncul selama proses tersebut. Melalui pembelajaran 
reflektif, peserta diajak untuk mengenali potensi diri, memahami emosi, serta 
mengembangkan sikap positif terhadap diri dan lingkungannya. Pembelajaran ini tidak 
hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan sosial, sehingga sejalan dengan tujuan 
pengembangan self-awareness dan emotional intelligence pada remaja. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, tim pelaksana berkoordinasi dengan 
mitra untuk menentukan waktu, menyiapkan alat dan media pendukung, serta merancang 
aktivitas reflektif yang menarik dan sesuai dengan karakter peserta. Tahap pelaksanaan 
dilakukan dalam bentuk rotasi pos pembelajaran reflektif, di mana peserta dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil dan berpindah dari satu pos ke pos lainnya setiap satu jam. 
Terdapat lima pos utama, yaitu: (1) pengenalan passion dan minat pribadi (Discover My Joy), 
(2) penampilan keterampilan individu, (3) pembuatan konten inspiratif tentang tokoh 
panutan, (4) refleksi pengalaman belajar, dan (5) diskusi tentang tantangan pribadi dan 
sosial. Setiap pos dirancang untuk memfasilitasi ekspresi diri melalui kegiatan menulis, 
menggambar, bercerita, serta permainan reflektif yang menumbuhkan kesadaran diri dan 
empati. Penggunaan bahasa Inggris diperkenalkan secara ringan melalui kosakata 
sederhana agar peserta tetap terpapar tanpa merasa terbebani secara linguistik. 

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui lembar observasi partisipasi 
dan keaktifan peserta selama kegiatan, serta kuesioner sederhana untuk menilai 
peningkatan pemahaman diri dan kemampuan mengelola emosi. Sementara itu, evaluasi 
kualitatif dilakukan dengan menganalisis hasil tulisan refleksi, isi papan harapan, dan 
diskusi akhir kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan kemampuan peserta 
dalam mengenali potensi dan emosi diri, munculnya kesadaran reflektif terhadap tindakan, 
serta terbentuknya sikap terbuka dan positif terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi bersama, di mana setiap peserta menuliskan satu hal 
yang mereka pelajari tentang diri sendiri dan satu hal yang ingin mereka kembangkan di 
masa depan. Dengan demikian, metode pembelajaran reflektif yang diterapkan dalam 
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan self-awareness 
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dan kecerdasan emosional remaja di lingkungan tersebut 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian berlangsung dengan lancar dan memperoleh respons positif 
dari para peserta maupun mitra. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana selama 6 jam mencakup lima pos pembelajaran reflektif yang saling terintegrasi. 
Proses kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam setiap sesi, baik melalui 
diskusi kelompok, kegiatan kreatif, maupun refleksi pribadi. Peserta tampak antusias dalam 
mengungkapkan ide, berbagi pengalaman, serta mengekspresikan perasaan mereka secara 
terbuka dan positif. 

Pendekatan pembelajaran reflektif memberikan ruang bagi peserta untuk memahami 
diri secara lebih mendalam. Pada pos pengenalan passion dan minat, sebagian besar peserta 
mampu mengidentifikasi kegiatan yang membuat mereka merasa bersemangat dan 
termotivasi. Aktivitas ini mencerminkan tahap reporting, di mana peserta menggambarkan 
pengalaman dan situasi yang relevan dengan diri mereka. Selanjutnya, ketika peserta 
menanggapi pengalaman tersebut secara emosional dan menyadari perasaan yang muncul, 
mereka memasuki tahap responding. 

Pada pos penampilan keterampilan individu, peserta menunjukkan kepercayaan diri 
yang meningkat. Mereka tidak hanya menampilkan kemampuan yang dimiliki, tetapi juga 
belajar menghargai keunikan teman-temannya. Proses ini menggambarkan tahap relating, di 
mana peserta mulai menghubungkan pengalaman pribadi dengan pemahaman sosial dan 
nilai yang mereka anut. 

Pada pos pembuatan konten inspiratif tentang tokoh panutan, peserta belajar 
merefleksikan nilai-nilai keteladanan dari sosok yang mereka kagumi. Diskusi yang muncul 
memperlihatkan kemampuan berpikir kritis dan empati terhadap perjuangan serta karakter 
tokoh tersebut, tahap reasoning, ketika peserta menafsirkan pengalaman berdasarkan 
konsep dan nilai yang lebih luas. 

Selanjutnya, pada pos refleksi pengalaman belajar dan diskusi tantangan pribadi 
maupun sosial, peserta mulai merumuskan langkah-langkah konkret untuk menghadapi 
masalah dan memperbaiki diri. Tahapan ini menunjukkan proses reconstructing, yakni 
kemampuan merencanakan tindakan baru berdasarkan refleksi dan pengalaman 
sebelumnya. 

Dengan demikian, kelima pos pembelajaran tidak hanya melatih peserta untuk 
berpikir kritis dan sadar diri, tetapi juga menginternalisasi proses reflective learning secara 
utuh, mulai dari mendeskripsikan pengalaman hingga merancang perubahan positif dalam 
diri dan interaksi sosial mereka. 
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(a)  (b)  (c)  
Gambar 1. (a) aksi 1 pos pengenalan passion dan minat pribadi (b) aksi 2 menceritakan 

tentang diri, bakat, kelebihan; (c) aksi 3 peserta menceritakan tentang impian. 
Evaluasi sederhana yang dilakukan setelah kegiatan menunjukkan persepsi positif 

terhadap kemampuan memahami diri. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa kegiatan 
ini membantu mereka mengenali potensi diri, merasa lebih percaya diri. Data menunjukkan 
peningkatan partisipasi aktif dari 68% di awal kegiatan menjadi 92% pada sesi terakhir. Hal 
ini memperkuat bahwa metode pembelajaran reflektif dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih bermakna, inklusif, dan partisipatif. 

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan Pembelajaran Reflektif 

Selain itu, tulisan refleksi dan papan harapan peserta menunjukkan perubahan awal 
dalam cara mereka memandang diri dan lingkungannya. Meskipun peserta berusia 6–13 
tahun dan kemampuan verbal mereka masih terbatas, sebagian besar mampu 
mengekspresikan perasaan, keinginan, dan pengalaman mereka secara sederhana namun 
bermakna (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Refleksi Peserta terhadap Kegiatan 

No  Aspek yang Dinilai 
Indikator 
Kepuasan 

Persentase 
(%) 

1 
Peningkatan pemahaman tentang diri (self-
awareness) 

Puas–Sangat 
Puas 

86% 

2 Kemampuan mengelola emosi 
Puas–Sangat 
Puas 

80% 

3 Kepercayaan diri saat berinteraksi 
Puas–Sangat 
Puas 

83% 

4 Keterlibatan dan partisipasi selama kegiatan 
Puas–Sangat 
Puas 

88% 

5 
Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
kebutuhan peserta 

Puas–Sangat 
Puas 

85% 

No Peserta Opini 

1 
Peserta A, 7 
tahun 

Saya jadi tahu kalau saya suka menggambar dan ingin lebih 
sering latihan 

2 
Peserta B, 9 
tahun 

Saya gak tau kelebihan saya apa. 

3 
Peserta C, 10 
tahun 

Saya jadi berani tampil di depan teman-teman, dulu takut. 

4 Peserta D, 8 Kegiatannya seru, tapi saya malu kalau harus tampil di depan 
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Diskusi 
Berdasarkan temuan di atas, pelaksanaan pembelajaran reflektif pada peserta usia 7–

13 tahun di TPA menunjukkan beberapa hal penting. Pendekatan reflektif memungkinkan 
peserta menghubungkan pengalaman pribadi dengan pemahaman diri, sebagaimana 
ditegaskan dalam teori reflective learning yang berakar pada pemikiran Dewey (1933) dan 
Schön (1983) (Sulistiawati, 2022; Yaacob et al., 2021). Refleksi membantu individu 
mengaitkan pengalaman dengan pemahaman baru, sehingga proses belajar menjadi lebih 
bermakna. Melalui pendekatan ini, anak-anak belajar mengenali emosi, minat, dan 
keterampilan mereka, yang pada akhirnya mendukung pembentukan self-awareness dan 
kecerdasan emosional sejak dini. 

Pendekatan pembelajaran reflektif yang diterapkan pada anak-anak usia sekolah 
dasar di lingkungan pendidikan nonformal ini menjadi highlight atau kebaruan dari 
pengabdian ini. Banyak studi reflektif sebelumnya fokus pada remaja atau dewasa, 
sedangkan kegiatan ini menyesuaikan metode reflektif dengan kemampuan verbal dan 
emosional anak-anak muda melalui permainan, rotasi pos, dan media ekspresi kreatif. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa metode reflektif dapat diterapkan secara fleksibel 
untuk populasi yang lebih muda, tanpa mengurangi tujuan pengembangan diri. 

Kegiatan ini juga relevan dengan konteks komunitas sasaran: anak-anak di 
lingkungan TPA yang berinteraksi dalam kelompok kecil dan memiliki dukungan dari 
fasilitator yang memahami karakter usia mereka. Temuan dapat digeneralisasikan ke TPA 
atau lembaga pendidikan nonformal lain dengan karakteristik peserta serupa, dengan 
catatan perlu adaptasi terhadap konteks sosial dan budaya lokal. 

Kegiatan memiliki beberapa keunggulan, antara lain: (1) meningkatkan self-
awareness dan pengelolaan emosi secara bertahap; (2) mendorong partisipasi aktif dan 
interaksi sosial; (3) memperkuat empati dan penghargaan terhadap teman sebaya. Adapun 
keterbatasannya meliputi: (1) jumlah peserta yang relatif kecil sehingga efek program 
bersifat awal dan perlu uji coba lebih luas; (2) kemampuan verbal yang terbatas 
mempengaruhi ekspresi reflektif; (3) durasi kegiatan terbatas sehingga beberapa aspek 
pengembangan diri membutuhkan pengulangan atau program lanjutan. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif bukan hanya 
efektif untuk pengembangan self-awareness dan kecerdasan emosional, tetapi juga memiliki 
potensi memberdayakan komunitas anak-anak melalui pendekatan partisipatif dan kreatif, 
yang dapat dikembangkan lebih luas di masa depan. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pengembangan Self-Awareness dan 
Kecerdasan Emosional Remaja melalui Pembelajaran Reflektif” di TPA Masjid Fathul Bayan 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran reflektif efektif diterapkan pada anak-anak 
usia 7–13 tahun dalam konteks pendidikan nonformal. Hasil kegiatan menunjukkan: (1) 
Peserta mampu mengenali potensi, minat, dan emosi diri melalui berbagai pos reflektif, 
baik melalui penulisan, gambar, maupun permainan kreatif; (2) Terdapat peningkatan 

tahun teman-teman 

5 
Peserta E, 7 
tahun 

Saya senang, tapi kalo disuruh maju takut salah 
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kepercayaan diri, keterampilan sosial, empati, dan kemampuan mengelola emosi, 
meskipun beberapa peserta masih menunjukkan rasa malu atau gugup saat 
mengekspresikan diri; (3) Kegiatan menciptakan iklim belajar yang partisipatif, suportif, 
dan interaktif, yang berdampak positif pada pengembangan karakter dan kesejahteraan 
psikologis peserta. 
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